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 Pada mesin motor vespa dibutuhkan pengetahuan seorang pakar. Jumlah 

bengkel vespa yang sedikit, membuatnya tidak sebanding dengan 

banyaknya jumlah pengguna vespa  yang ada pada masa sekarang. Tidak 

jarang  para pengguna motor vespa harus menunggu lama agar motor 

vespa miliknya dapat diperbaiki. 

Oleh karena itu dibutuhkan teknologi sistem berbasis komputer yang 

dinamakan sistem pakar agar para pengguna vespa dapat mendiagnosa 

kerusakan yang dialami oleh vespanya sebelum dibawa ke bengkel agar 

dapat membantu pekerjaan mekanik menjadi lebih cepat. 

Hasil program ini menunjukkan bahwa sistem yang dibangun dengan 

berbasis dekstop dapat membantu perusahaan dalam mendiagnosa 

kerusakan Mesin Vespa dengan cepat dan tepat. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia otomotif yang semakin hebat telah membawa perubahan pada gaya hidup masyarakat Indonesia, 

otomotif menjadi hobi dari berbagai kalangan baik tua atau muda, tidak hanya kendaraan berteknologi canggih saja yang banyak 

disukai tetapi kendaraan tua atau klasik pun memiliki cukup banyak  penggemar salah satunya adalah motor vespa, motor 

berjenis scooter yang diproduksi oleh pabrikan kendaraan khususnya sepeda motor dari italia ini mempunyai ciri khas mesin 

yang cukup sederhana namun tidak semua orang dapat memahami dan mengatasi masalah yang timbul dari mesin motor tersebut. 

Untuk mengatasi masalah pada mesin motor vespa dibutuhkan pengetahuan seorang pakar. Jumlah bengkel vespa yang sedikit, 

membuatnya tidak sebanding dengan banyaknya jumlah pengguna vespa  yang ada pada masa sekarang. Tidak jarang  para 

pengguna motor vespa harus menunggu lama agar motor vespa miliknya dapat diperbaiki. Maka dari itu dibutuhkan teknologi 

sistem berbasis komputer yang dinamakan sistem pakar agar para pengguna vespa dapat mendiagnosa kerusakan yang dialami 

oleh vespanya sebelum dibawa ke bengkel agar dapat membantu pekerjaan mekanik menjadi lebih cepat. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1    Pengertian Sistem Pakar 

Secara umum, sistem pakar (expert system) adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke 

komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Sistem pakar yang baik 

dirancang agar dapat menyelelasikan suatu permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari para ahli. Dengan sistem pakar ini, 

orang awampun dapat menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang sebenarnya hanya dapat diselesaikan dengan bantuan para 

ahli.[5] 

2.2   Certainty Factor 

Teori Certainty Factor (CF) diusulkan oleh Shortlife Dab Buchaban pada 1975 untuk mengakomodasikan 

ketidakpastian pemikiran (mesact reasoning) seorang pakar. Seorang pakar, (misalnya dokter) sering kali menganalisis informasi 

yang ada dengan ungkapan “mungkin” 
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  Vespa adalah merk kendaraan sepeda motor jenis skuter yang berasal dari Italia. Awal mula vespa tercipta pada tahun 

1984. Saat itu, Italia sedang dimasa krisis ekonomi akibat usai Perang Dunia 2, Enrico Piaggio, anak pemilik perusahaan Piaggio 

berpikir untuk menciptakan alat trasportasi yang murah, bersama dengan Corradino D’ascanio, yakni insinyur bidang 

penerbangan, mereka merancang transportasi yang simple, ekonomis, nyaman dan juga elegant. 

 

2.4   UML (Unifield Modelling Language) 
Unified Modelling Language (UML) adalah suatu alat untuk memvisualisasikan dan mendokumentasikan hasil analisa 

dan desain yang berisi sintak dalam memodelkan sistem secara visual. Juga merupakan satu kumpulan konvensi pemodelan yang 

digunakan untuk menentukan atau menggambarkan sebuah sistem software yang terkait dengan objek.[12] 

2.5 Aplikasi Pengembangan Sistem  
 Dalam perancangan sistem pakar, dibutuhkan beberapa software pendukung yang bisa kita gunakan untuk merancang 

sistem yang diinginkan.  Adapun beberapa contoh software pendukung yang akan kami gunakan dalam perancangan program 

adalah visual basic, Microsoft Access, dan Crystal Report 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian  
  Metodologi penelitian berasal dari kata “Metode” yang artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan “Logos” 

yang artinya ilmu atau pengetahuan. Metodologi penelitian merupakan sebuah cara untuk mengetahui hasil dari sebuah 

permasalahan yang spesifik. 

3.2 Metode Pengembangan Sistem 

 Dalam konsep penulisan metode perancangan sistem meruapakan salah satu unsur penting dalam 

penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah yang menggunakan pendekatan classic or Waterfall Algortihm, maka 

berikut ini adalah teknik perancangan sistem yang digunakan: 

 

 
Gambar 3.1 Waterfall Perancangan Sistem 

 

3.3 Algoritma Sistem 

   Algoritma sistem merupakan penyelesaian permasalahaan yang terjadi dalam mendiagnosa kerusakan pada Mesin 

Motor Vespa Klasik, berdasarkan gejala-gejala yang dialami, dibutuhkan sistem yang mampu mengadopsi proses dan cara 

berfikir seorang pakar yang nantinya akan diterapkan kedalam sebuah sistem komputer dengan menggunakan metode Certainty 

Factor. 

3.3.1 Flowchart Metode Certainty Factor 

  Flowchart adalah sekumpulan simbol-simbol yang menggambarkan rangkaian kegiatan program dari awal sampai 

akhir. Pembuatan Flowchart adalah penggambaran urutan langkah-langkah pengerjaan dari suatu algoritma. Berikut ini gambaran 

rancangan Flowchart metode Certainty Factor dalam mendeteksi kerusakan Mesin Motor Vespa Klasik. 
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Gambar 3.2 Flowchart metode Certainty Factor 

3.3.2 Deskripsi dari Data Penelitian 

  Sumber pengetahuan dari seorang pakar menjadi dasar acuan sistem dalam menarik keismpulan, sehingga knowledge 

(pengetahuan) yang dimiliki oleh seorang pakar sangat menentukan proses perhitungan dan hasil dari mendiagnosa kerusakan 

mesin motor Vespa Klasik. Data yang diperoleh dari penelitian ini bersumber dari mekanik Bengkel ScootCare Medan yang 

bernama Bapak Bima Satria. 

3.3.3 Menentukan Data Kerusakan Pada Mesin Motor Vespa Klasik 

  Data kerusakan pada mesin motor Vespa Klasik yang diperoleh dari pakar atau ahli dapat dilihat pada tabel berikut  

: 

Tabel 3.3 Jenis Kerusakan Mesin Motor Vespa Klasik 

 

No Jenis Kerusakan Kode 

Kerusakan 

Solusi 

1 Mesin Susah Hidup  K1 Cek kondisi busi, cek kondisi kelistrikan jika ada kabel yang terkelupas 

segera diatasi 

2 Mesin Sering Mati 

  

K2 Lakukan pembersihan pada saluran bensin hingga karburator dan 

pemeriksaan pada sistem pengapian 

3 Tarikan Mesin 

Berkurang 

 

K3 Setting bagian timing pengapian, karburator, dan lakukan penggantian part 

jika terdapat  kerusakan 

4 Mesin Low Kompresi

  

K4 Lihat kondisi pada piston 

 

3.3.4 Menentukan Gejala Kerusakan 

  Data-data gejala kerusakan yang didapat pada mesin motor Vespa Klasik dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3.4 Gejala 

. 

 

3.3.5 Menentukan Rule Base Knowledge Kerusakan 

  Dari tabel gejala kerusakan diatas, maka dapat disimpulkan Rule sebagai berikut : 

Tabel 3.5 Basis Aturan 

 
 

3.3.6 Menentukan Nilai CF Pada Setiap Gejala 

  Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap narasumber berikut nilai CF, nilai MD dan MB pada 

masing-masing gejala tiap kerusakan, yaitu: 

Tabel 3.6 Nilai CF Pada Setiap Gejala 
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3.3.7 Perhitungan Metode Certainty Factor 

  Berikut ini merupakan perhitungan manual dari metode Certainty Factor Untuk mengetahui jenis penyakit beserta 

gejalanya. Rumus yang digunakan dalam menyelesaikan kasus kerusakan mesin motor Vespa Klasik untuk menentukan nilai 

Certainty Factor : 

 
Keterangan :  

CF (H,E) : :Certainty Factor dari hipotesa H yang dipengaruhi oleh gejala   (evidence) E.  

MB (H,E) :Ukuran kenaikan kepercayaan terhadap hipotesa H yang dipengaruhi oleh gejala E.  

MD (H,E) :Ukuran kenaikan ketidakpercayaan terhadap hipotesa H yang dipengaruhi oleh gejala E. 

 

Tabel 3.7  Konsultasi 

 
Perhitungan Rule K1 

CF (h,e1^e2) = CF(h,e1)+CF(h,e2)*(1-CF[h,e1]) 

 = 0.8 + 0.6*(1-0.8) 

 = 0.920 

CF (h,e2^e3) = CF(h,e2)+CF(h,e3)*(1-CF[h,e2]) 

 = 0.920 + 0.4*(1-0.920) 

 = 0.952 

CF (h,e3^e4) = CF(h,e3)+CF(h,e4)*(1-CF[h,e3]) 

 = 0.952 + 0.6*(1-0.952) 

 = 0.981 

 

CF (h,e4^e5) = CF(h,e4)+CF(h,e5)*(1-CF[h,e4]) 

 = 0.981 + 0.8*(1-0.981) 

 = 0.996 

Jadi total perhitungan nilai CF pada K1 adalah 0.996 atau 99.6% nilai kemungkinan. 

Perhitungan Rule K2 

CF (h,e5^e6) = CF(h,e5)+CF(h,e6)*(1-CF[h,e5]) 

 = 0.8 + 0.6*(1-0.8) 

 = 0.920 

CF (h,e6^e7) = CF(h,e6)+CF(h,e7)*(1-CF[h,e6]) 

 = 0.920 + 0.0*(1-0.920) 

 = 0.920 

Jadi total perhitungan nilai CF pada K2 adalah 0.976 atau 97.6% nilai kemungkinan. 

Perhitungan Rule K3 

CF (h,e8^e9) = CF(h,e8)+CF(h,e9)*(1-CF[h,e8]) 

 = 0 + 0*(1-0) 

 = 0 

Jadi total perhitungan nilai CF pada K3 adalah 0 atau 0% nilai kemungkinan. 

Perhitungan Rule K4 

CF (h,e10^e11) = CF(h,e10)+CF(h,e11)*(1-CF[h,e10]) 
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 = 0.5+ 0.4*(1-0.5) 

 = 0.7 

CF (h,e11^e12)  = CF(h,e11)+CF(h,e12)*(1-CF[h,e11]) 

 = 0.7 + 0.6*(1-0.7) 

 = 0.880 

Jadi total perhitungan nilai CF pada K4 adalah 0.880 atau 88.% nilai kemungkinan. 

 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah melalui tahap perancangan dan evaluasi Sistem Pakar Untuk Mengetahui Kerusakan 

Pada Mesin Motor Vespa Klasik Dengan Menggunakan Metode Certainty Factor maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dalam menganalisa permasalahan yang terjadi dalam mendiagnosa Kerusakan Pada Mesin motor Vespa Klasik berdasarkan 

gejala yang dialami dapat dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara secara langsung dengan pakar terkait dengan 

jenis Kerusakan dan gejala Mesin motor Vespa Klasik. 

2. Dalam menerapkan metode Certainty Factor dalam Mendiagnosa Kerusakan Pada Mesin motor Vespa Klasik yang dimana 

metode Certainty Factor ini melakukan proses secara bertahap untuk Mendiagnosa Kerusakan Pada Mesin motor Vespa Klasik 

yang nantinya menghasilkan diagnosa dan solusi yang akan diterima oleh Mekanik. 

3. Dalam merancang dan membangun aplikasi sistem pakar menggunakan metode Certainty Factor Pada Bengkel ScootCare 

Medan maka didapati aplikasi yang mampu mempermudah dan mempercepat dalam Mendiagnosa Kerusakan Pada Mesin motor 

Vespa Klasik. 
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